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ABSTRACT 
The background of this research is the application of the occupational safety and health program at PT. 
Pembangkitan Jawa Bali UPHT Gresik. This research aimed to acknowledge the influence of the 
occupational safety and health program to the motivation and performance of the employees. The sample 
was 61 employees by using proportion stratified random sampling. This research was using descriptive 
statistic analysis and inferencial statistic analysis which is path analysis. The result of the research showed 
that there is a significant influence of the safety program to the motivation, there is a significant impact of 
the health program to the motivation of the employees, the research also showed that there is a significant 
impact of the safety program to the work performance, a significant impact of the health program to work 
performance, and also a significant impact of the motivation to work performance.  
 
Keywords: Safety Program, Health Program, Motivation, Work Performance  
 
ABSTRAK  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja yang 
dilaksanakan oleh PT. Pembangkitan Jawa Bali UPHT Gresik. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 
motivasi dan kinerja karyawan. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 61 karyawan dengan menggunakan 
teknik proportionate stratified random sampling. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif 
dan analisis statistik inferensial berupa analisis jalur (path). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan program keselamatan kerja terhadap motivasi, terdapat pengaruh yang signifikan 
program kesehatan kerja terhadap motivasi, terdapat berpengaruh yang signifikan program keselamatan 
kerja terhadap kinerja dengan, terdapat pengaruh secara signifikan program kesehatan kerja terhadap 
kinerja, serta terdapat motivasi yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  
 
Kata kunci : Program Keselamatan, Program Kesehatan, Motivasi, Kinerja 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Pemeliharaan sumber daya manusia adalah 
salah satu dari beberapa fungsi operasional 
manajemen sumber daya manusia. 
Memperhatikan keamanan dan kenyamanan 
karyawan sebagai bentuk upaya dalam 
memelihara sumber daya manusia dapat dilakukan 
melalui pemberian program keselamatan dan 
kesehatan kerja. Selain berperan sebagai 
kebutuhan yang harus dipenuhi, program K3 juga 
berperan sebagai bentuk kewajiban yang harus 
dimiliki oleh setiap perusahaan.  
Perusahaan yang digunakan sebagai dasar 
dalam penelitian ini adalah sebuah perusahaan 
yang memiliki dan dapat mensejahterakan 
karyawannya melalui pemberiaan program 
keselamatan dan kesehatan kerja yaitu PT. 
Pembangkitan Jawa Bali UPHT Gresik. 
Kebutuhan listrik di pulau Jawa dan Bali disuplai 
oleh perusahaan ini sehingga segala kegiatan 
produksi dan penyuplaian listik kerap menemui 
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kecelakaan kerja yang sangat rentan dapat terjadi. 
Pada tahun 2014, Penghargaan Zero Accident 
Award yang diraih oleh PT. PJB  merupakan suatu 
apresiasi yang dapat membuktikan bahwa 
perusahaan ini mampu untuk melindungi 
keselamatan dan kesehatan pekerjanya secara 
menyeluruh.  
Peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Implementasi Program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap 
Motivasi dan Kinerja Karyawan (Studi pada 
karyawan PT. Pembangkitan Jawa Bali UPHT 
Gresik) dengan tujuan untuk mengetahui serta 
menjelaskan bentuk program keselamatan dan 
program kesehatan kerja dan menganalisis 
hubungannya dengan motivasi serta kinerja 
karyawan. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
 Program Keselamatan Kerja  
Program keselamatan dan kesehatan kerja 
merupakan suatu faktor yang penting dalam 
kegiatan operasional perusahaan. Adapun definisi 
dari program keselamatan kerja dalam glossary of 
occupational health and safety terms adalah “The 
maintenance of a work environment that is 
relatively free from actual or potential hazards 
that can injure employees” (Pemeliharaan 
lingkungan kerja yang relatif bebas dari bahaya 
aktual atau potensial yang dapat melukai 
karyawan) (IAPA, 2007:20). Sedangkan menurut 
Mathis dan Jackson (2002:245) menyatakan 
bahwa “Keselamatan adalah merujuk pada 
perlindungan terhadap kesejahteraan fisik 
seseorang terhadap cedera yang terkait dengan 
pekerjaan”. Dapat disimpulkan bahwa program 
keselamatan kerja merupakan upaya perlindungan 
dan pencegahan dari kecelakaan kerja yang dapat 
terjadi di lingkungan kerja yang memiliki tujuan 
untuk melindungi kondisi fisik para karyawan atau 
pekerja. 
Program Kesehatan Kerja 
Program kesehatan kerja dalam glossary of 
occupational health and safety terms adalah “The 
development, promotion, and maintenance of 
workplace policies and programs that ensure the 
physical, mental, and emotion well-being of 
employees” (Pengembangan, promosi, dan 
pemeliharaan program dan kebijakan di tempat 
kerja yang memastikan kesejahteraan fisik, 
mental, dan emosi karyawan) (IAPA, 2007:20). 
Maka dapat disimpulkan bahwa kesehatan kerja 
adalah segala sesuatu yang harus di perhatikan 
oleh sebuah perusahaan sebagai salah satu bentuk 
upaya pemeliharaan karyawan dengan 
memperhatikan kesehatan fisik dan mental 
karyawannya melalui sebuah program yang dibuat 
oleh perusahaan.  
Tujuan Program Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) 
Program keselamatan dan kesehatan kerja 
bertujuan untuk membantu, melindungi, dan 
menjaga karyawan agar senantiasa bekerja dengan 
aman dan nyaman. Adalah tugas manajemen 
untuk menyediakan fasilitas program K3 pada 
semua karyawan (Rachmawati, 2008:12) 
Dapat disimpulkan bahwa K3 bertujuan untuk 
mengurangi dan menghilangkan resiko dari 
kecelakaan kerja yang dapat dialami oleh 
karyawannya, memberikan jaminan keselamatan 
dan kesehatan bagi karyawannya yang mana akan 
berdampak kepada timbulnya rasa aman dan 
nyaman karyawan dalam bekerja sehingga 
karyawan memiliki semangat dan gairah dalam 
menyelesaikan kewajiban dan tanggung jawabnya.  
Motivasi 
Menurut Komang, et al (2012:193) “Motivasi 
adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan atau tidak pada 
hakekatnya ada secara internal dan eksternal yang 
dapat positif atau negatif untuk mengarahkannya 
sangat bergantung kepada ketangguhan sang 
manajer. Sedangkan motivasi kerja adalah sesuatu 
yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja 
atau pendorong semangat kerja”. Dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu 
kekuatan yang membuat seseorang memiliki 
dorongan untuk melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan Motivasi 
Motivasi memiliki tujuan untuk 
menggerakkan seseorang untuk memiliki 
keinginan untuk mengerjakan sesuatu agar dapat 
mencapai hasil yang ingin dicapai. Adapun tujuan 
motivasi menurut Hasibuan (2008:146) adalah 
sebagai berikut: 
1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja 
karyawan 
2) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan  
3) Mempertahankan kestabilan kerja karyawan 
4) Meningkatkan kedisplinan kerja karyawan 
5) Menciptakan suasana hubungan kerja yang 
baik 
6) Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan 
partisipasi karyawan 
7) Meningkatkan kesejahteraan karyawan 
8) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan 
terhadap tugas-tugasnya 
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Pendapat yang dikemukakan Hasibuan 
mengenai tujuan motivasi diatas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi memiliki tujuan 
dalam mendorong karyawan untuk melakukan 
sesuatu agar dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan.  
Kinerja  
Menurut Sinambela (2012:5) “Kinerja adalah 
pelaksanaan suatu pekerjaan dan penyempurnaan 
pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung-
jawabnya sehingga dapat mencapai hasil sesui 
dengan yang diharapkan. Dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh karyawan atas tugas yang diberikan 
kepadanya dan telah menjadi tanggung jawabnya 
baik yang dilakukan oleh seorang individu 
maupun kelompok.  
a. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja 
Karyawan 
Terdapat tujuan dan manfaat dalam penilaian 
kinerja karyawan menurut Bangun (2012:232-
233) adalah sebagai berikut: 
1) Evaluasi antar individu dalam organisasi. 
Memiliki tujuan untuk menilai kinerja 
individu dalam organisasi dan memberi 
manfaat dalam menentukan jumlah dan jenis 
kompensasi yang merupakan hak bagi setiap 
individu dalam organisasi, memutuskan 
pemindahan pekerjaan (job transferring) 
pada posisi yang tepat, promosi pekerjaan, 
mutasi atau demosi sampai tindakan 
pemberhentian. 
2) Pengembangan diri setiap individu dalam 
organisasi yang bertujuan untuk 
pengembangan karyawan. Bagi karyawan 
yang memiliki kinerja rendah perlu 
dilakukan pengembangan baik pendidikan 
atau pelatihan.  
3) Pemeliharaan sistem. Tujuan pemeliharaan 
sistem akan memberi beberapa manfaat 
yaitu pengembangan perusahaan dari 
individu, evaluasi pencapaian tujuan oleh 
individu atau tim, perencanaan sumber daya 
manusia, penentuan dan identifikasi 
kebutuhan pengembangan organisasi. 
4) Dokumentasi. Sebagai tindak lanjut dan 
memberi keputusan manajemen sumber 
daya manusia.  
Dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja 
memiliki tujuan sebagai proses evaluasi yang 
nantinya bermanfaat sebagai pedoman dalam 
menentukan keputusan masa depan karyawan.  
 
 
Hipotesis 
H1 :  Program keselamatan kerja (X1) memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap 
Motivasi (Y1) 
H2: Program kesehatan kerja (X2) memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap 
Motivasi (Y1) 
H3: Program keselamatan kerja (X1) memiliki 
pengaruh pengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja (Y2) 
H4: Program kesehatan kerja (X2) memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
(Y2)  
H5: Motivasi (Y1) memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja (Y2) 
 
3. Metode Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah 
explanatory, dengan mengambil sampel sebanyak 
61 karyawan tetap PT. PJB UPHT Gresik. 
Penelitian ini menggunakan analisis:  
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Memiliki tujuan untuk menjelaskan hasil 
jawaban reponden mengenai program 
keselamatan dan kesehatan kerja serta 
pertanyaan mengenai motivasi dan kinerja 
karyawan yang diajukan dalam kuesioner. 
b. Analisis Jalur (Path Analysis) ialah suatu 
teknik untuk menganalisis hubungan sebab 
akibat yang terjadi pada regresi linier berganda 
jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel 
tergantung tidak hanya secara langsung, tetapi 
juga secara tidak langsung menurut Robert D. 
Rutherford dalam Sarwono, (2007:1). 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah 
dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, 
program keselamatan kerja (X1) memiliki nilai 
grandmean skor sebesar 4,21 dan terletak pada 
interval kelas > 3,5 - 4,2 yang berarti rata-rata 
karyawan setuju bahwa bahwa PT. PJB UPHT 
Gresik telah melaksanakan dan menjalankan 
dengan baik program keselamatan kerja yang 
dimilikinya. Kemudian pada program kesehatan 
kerja (X2), dstribusi frekuensi variabel ini 
memperoleh nilai grandmean sebesar 4,27 
terletak pada interval kelas > 3,5 – 4,2 yang 
berarti bahwa karyawan setuju bahwa PT. PJB 
UPHT Gresik telah melaksanakan program 
kesehatan kerja terhadap karyawannya dengan 
baik dan menerapkan program tersebut dengan 
optimal. Kemudian pada variabel motivasi (Y1) 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 15  No. 1  Oktober  2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
4 
 
memperoleh grandmean sebesar 4,29 yang 
terletak pada interval kelas > 3,5 – 4,2 dan dapat 
disimpulkan bahwa PT. PJB UPHT Gresik sudah 
memberikan upaya untuk meningkatkan 
motivasi karyawannya dengan baik. Distribusi 
frekuensi variabel kinerja (Y2) memiliki jumlah 
grandmean sebesar 4,13 dan terletak pada 
interval kelas > 3,5 – 4,2. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh melalui hasil dari distribusi 
frekuensi setiap variabel yang diteliti, dapat 
disimpulkan bahwa PT. PJB UPHT Gresik 
memiliki karyawan dengan kinerja yang baik 
karena mampu dan berusaha untuk mencapai 
standar perusahaan melalui cara peningkatan 
kinerja.  
 
b. Hasil Koefisien Jalur (Path) 
Hasil dari perhitungan koefisien jalur 
memiliki dua hasil analisis yang terdiri dalam 2 
hasil analisis yaitu substruktural satu dan 
subtruktural 2 yang ditujukkan sebagai berikut: 
 
1.) Analisis Jalur Substruktural Pertama 
(X1, X2, terhadap Y1) 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Jalur Substruktural 
Pertama (X1, X2, terhadap Y1) 
Sumber : Data primer diolah, 2014 
 Melalui hasil perhitungan jalur yang 
ditunjukkan pada tabel 2 diatas menunjukkan 
bahwa program keselamatan dan program 
kesehatan memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi. Motivasi dipengaruhi oleh 
program keselamatan dan program kesehatan 
kerja sebesar 53,6%. dan sisanya sebesar 
46,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Hasil uji hipotesis setelah melalui 
perhitungan analisis jalur dapat diketahui 
sebagai berikut:  
1. Program keselamatan kerja (X1) memiliki 
koefisien path sebesar 0,331 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,004. Hal tersebut berarti 
bahwa secara parsial motivasi (Y1) dipengaruhi 
langsung oleh program keselamatan kerja (X1), 
dan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan karena dapat dilihat dari nilai 
signifikan yang lebih kecil dari tingkat 
kesalahan 0,05 (α=5%), yaitu (0,004 < 0,05). 
2. Dengan nilai koefisien path sebesar 0,498 
dan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 maka 
dapat diketahui bahwa variabel program 
kesehatan kerja (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi (Y1), hal ini dapat 
dibuktikan dengan besarnya nilai signifikan 
yang tidak lebih dari tingkat kesalahan 0,05 
(α=5%), yaitu (0,000 < 0,05). 
 
2.)  Analisis Jalur Substruktural Kedua 
(X1,X2,Y1 terhadap Y2) 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Substruktural 
Kedua (X1, X2, Y1 terhadap Y2) 
Variabel bebas 
Standardized 
Sig. Keterangan 
koefisien beta 
X1 0.308 0.009 Signifikan 
X2 0.274 0.029 Signifikan 
Y1 0.299 0.022 Signifikan 
Variabel terikat Y2 
  
  
R : 0,766 
  
  
R square (R
2
) : 0,587 
  
  
Adjusted R 
square : 0,565 
  
  
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Hasil perhitungan analisis jalur 
substruktural kedua pada tabel 6 memiliki hasil 
yang signifikan antara variabel program 
keselamatan, program kesehatan, dan motivasi 
terhadap kinerja. Pada nilai Adjusted R Square 
yaitu sebesar 0,565, memiliki arti bahwa 
program keselamatan kerja, program kesehatan 
kerja, dan motivasi mempengaruhi kinerja 
sebesar 56,5% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini yaitu sebesar 43,5%. Hasil 
uji hipotesis setelah melalui perhitungan 
analisis jalur dapat diketahui sebagai berikut: 
1. Program keselamatan kerja (X1) 
mempengaruhi kinerja (Y2) secara langsung 
yang positif dan signifikan dengan nilai 
koefisien path sebesar 0,308 serta dapat dilihat 
dari nilai signifikan sebesar 0,009 yang tidak 
lebih dari tingkat kesalahan 0,05 (α=5%) yaitu 
(0,009 < 0,05). 
2. Koefisien path sebesar 0,274 dan memiliki 
hasil perhitungan nilai signifikan sebesar 0,029 
memiliki arti bahwa program kesehatan kerja 
Variabel bebas 
Standardized 
Sig. Keterangan 
koefisien beta 
X1 0.331 0.004 Signifikan 
X2 0.498 0.000 Signifikan 
Variabel terikat Y1 
  
  
R : 0,742 
  
  
R square (R
2
) : 0,551 
  
  
Adjusted R 
square 
 
: 0,536   
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(X2) mempunyai pengaruh langsung yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja (Y2) , 
karena tingkat kesalahan yang tidak lebih dari 
0,05 yaitu (0,029 < 0,05) 
3. Nilai signifikan sebesar 0,022 yang tidak lebih 
dari tingkat kesalahan yaitu (0,022 < 0,05) 
membuktikan bahwa adanya pengaruh 
langsung yang positif dan signifikan  variabel 
motivasi (Y1) terhadap kinerja (Y2), serta 
memiliki nilai koefisien path sebesar 0,299 
dengan  
 
Pengaruh Secara Langsung dan Tidak 
Langsung 
a.) Pengaruh Secara Langsung 
Hasil perhitungan yang diperoleh dari 
analisis jalur substruktural pertama dapat 
diketahui bahwa sebesar 0,331 variabel 
program keselamatan kerja (X1) berpengaruh 
secara langsung terhadap motivasi (Y1) dan 
sebesar 0,498 variabel kesehatan kerja (X2) 
berpengaruh secara langsung terhadap motivasi 
(Y1). Kemudian untuk pengaruh secara 
langsung pada analisis jalur substruktural 
kedua dapat diketahui bahwa sebesar 0,308 
variabel program keselamatan kerja (X1) 
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 
(Y2) dan sebesar 0,274 terdapat pengaruh 
secara langsung variabel kesehatan kerja (X2) 
terhadap kinerja (Y2), serta sebesar 0,299 
motivasi (Y1) mempengaruhi kinerja (Y2) 
secara langsung. 
 
b.) Pengaruh Secara Tak Langsung 
Program keselamatan kerja (X1)  memiliki 
pengaruh secara tidak langsung terhadap 
kinerja sebesar (0,331) x (0,299) = 0,09867 
yaitu dibulatkan menjadi 0,098. Kemudian 
sebesar (0,498) x (0,299) = 0,14872 atau 
dibulatkan menjadi 0,149, program kesehatan 
kerja (X2) berpengaruh tidak langsung terhadap 
kinerja (Y2). Bila dilihat dari hasil perhitungan 
pengaruh tidak langsung, dapat disimpulkan 
bahwa lebih besar pengaruh tidak langsung 
program kesehatan kerja (Y2) terhadap kinerja 
(Y2) yaitu sebesar 0,149 daripada pengaruh 
secara tidak langsung program keselamatan 
kerja (Y1) terhadap kinerja (Y2) yaitu sebesar 
0,098. 
Perhitungan pengaruh secara tidak 
langsung bila dibandingkan dengan pengaruh 
secara langsung, maka dapat dilihat hubungan 
program keselamatan kerja (X1) terhadap 
kinerja (Y2) lebih tinggi pengaruh secara 
langsungnya yaitu sebesar 0,308 
dibandingkan oleh pengaruh secara tidak 
langsung yaitu sebesar 0,098. Hubungan 
program kesehatan kerja (X2) terhadap kinerja 
(Y2) lebih tinggi pengaruh secara 
langsungnya yaitu sebesar 0,274 
dibandingkan oleh pengaruh secara tidak 
langsung yaitu sebesar 0,149. 
Model akhir dari analisis jalur baik 
persamaan jalur pertama maupun persamaan 
jalur kedua adalah sebagai berikut ;  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Analisis Jalur Keseluruhan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2014 
 
Keterangan : 
P      : Koefisien Jalur 
p      : Signifikan 
€1,2 : Variabel residu 
 
c.)  Pengaruh Secara Total  
 Pengaruh secara langsung dan pengaruh 
secara tidak langsung  terhadap variabel bebas 
ke variabel terikat, dari hasil perhitungan 
analisis jalur (path) keseluruhan terdapat juga 
pengaruh secara total antara masing-masing 
variabel yaitu: 
1. Pengaruh total variabel program 
keselamatan kerja (X1) terhadap kinerja 
(Y2) melalui motivasi (Y1) : X1  Y1  
Y2 = (0,331 + 0,299) = 0,630 
2. Pengaruh total variabel program 
kesehatan kerja (X2) terhadap kinerja 
(Y2) melalui motivasi (Y1) : X2  Y1  
Y2 = (0,498 + 0,299) = 0,797 
3. Pengaruh total variabel program 
keselamatan kerja (X1) terhadap kinerja 
(Y2) : X1  Y2 = 0,308 
Py2x1=0,308 
(p=0,009) 
Py2y1=0,299 
(p=0,022) 
0,464 
Py2x2=0,274 
(p=0,029) 
0,435 
Py1x2=0,498 
(p=0,000) 
Py1x1=0,331 
(p=0,004) 
Motivasi Kinerja 
Program 
keselamatan 
kerja 
Program 
kesehatan  
kerja 
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4. Pengaruh total variabel program 
kesehatan kerja (X2) terhadap kinerja 
(Y2) : X2  Y2 = 0,274 
5. Pengaruh total variabel motivasi (Y2) 
terhadap kinerja (Y2) : Y1  Y2 = 0,299 
 
c.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1.) Pengaruh Program Keselamatan Kerja 
Terhadap Motivasi  
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 
dilakukan terbukti bahwa program keselamatan 
kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi. Koefisien path sebesar 
0,331 dengan signifikan sebesar 0,004, 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari α (alpha) yaitu sebesar 0,05 
sehingga (0,004 < 0,05). maka secara parsial 
program keselamatan (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi (Y1). 
Dari beberapa item yang dimiliki oleh 
program keselamatan kerja yang dimiliki oleh 
PT. PJB UPHT Gresik, seperti ketersediaan 
alat pelindung diri yang telah lengkap dan 
memadai, telah disampaikannya dengan 
optimal aturan-aturan sesuai dengan standar 
operating procedure sehingga karyawan dapat 
memahami dengan baik, serta karyawan 
dengan jelas mengetahui cara penanggulangan 
kendala yang dapat dihadapi membuat program 
keselamatan kerja di PT. PJB UPHT Gresik 
berjalan dengan baik dan menimbulkan 
perasaan aman terhadap karyawannya sehingga 
berdampak kepada meningkatnya motivasi 
karyawan dalam bekerja. 
2.) Pengaruh Program Kesehatan Kerja 
Terhadap Motivasi  
Hasil koefisien path sebesar 0,498 dengan 
nilai signifikansi yang lebih kecil dari α (alpha) 
yaitu sebesar 0,05 sehingga (0,000 < 0,05), 
membuktikan bahwa program kesehatan kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
motivasi. Penyediaan dan kelengkapan P3K 
yang telah disediakan dengan lengkap dan 
optimal serta petugas kesehatan yang siap siaga 
ketika ada karyawan yang membutuhkan, 
merupakan salah satu faktor dari 
pengimplementasian program kesehatan 
dengan yang telah berjalan secara optimal. 
Motivasi akan muncul dan meningkat bila 
karyawan memiliki perasaan aman dari adanya 
gangguan kesehatan yang dapat terjadi di 
tempat kerja, maka dari itu program kesehatan 
yang telah diimplementasi dengan baik sangat 
perlu untuk diterapkan. 
3.) Pengaruh Program Keselamatan Kerja 
Terhadap Kinerja 
Melalui hasil koefisien path sebesar 0,308 
dengan nilai signifikan sebesar 0,009 yang 
tidak lebih besar dari tingkat kesalahan sebesar 
0,05 yaitu (0,009 < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan antara program keselamatan kerja 
terhadap kinerja. 
Penerapan program keselamatan yang 
dilaksanakan dengan optimal melalui kick of 
meeting, safety breafing, dan 5S yang telah 
diterapkan oleh PT. PJB UPHT Gresik, 
merupakan suatu cara dalam meminimalisir 
segala macam bahaya yang mungkin akan 
dapat terjadi di lingkungan kerja dan 
memberikan perlindungan bagi karyawannya. 
Kualitas kerja karyawan akan meningkat 
apabila lingkungan kerja memiliki kondisi yang 
aman dan kondusif, sehingga dari hal tersebut 
program keselamatan sangat perlu untuk 
diperhatikan dan diterapkan dengan baik.  
4.) Pengaruh Program Kesehatan Kerja 
Terhadap Kinerja 
Program kesehatan memiliki koefisien 
path sebesar 0,274 dengan signifikan sebesar 
0,029 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara signifikan program kesehatan kerja telah 
mempengaruhi kinerja, hal tersebut 
dikarenakan nilai signifikansi yang lebih kecil 
dari α (alpha) yaitu sebesar 0,05 sehingga 
(0,029 < 0,05). 
Karyawan yang mendapatkan 
perlindungan akan kesehatan melalui 
penerapan program kesehatan yang dijalankan 
dengan baik akan diikuti oleh peningkatan 
kinerjanya. Karena dengan keadaan fisik serta 
lingkungan kerja yang sehat dan bebas dari 
penyakit, akan berdampak kepada terpacunya 
kinerja karyawan. 
5.) Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 
Koefisien path sebesar 0,299 dengan 
signifikan sebesar 0,022 membuktikan bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan yang dimiliki 
motivasi terhadap kinerja. Hal ini dapat 
dibuktikan dari nilai signifikansi yang tidak 
lebih besar dari α (alpha) yaitu sebesar 0,05 
sehingga (0,022 < 0,05). 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 
diteliti diatas, motivasi memiliki pengaruh 
terhadap kinerja. Dukungan dan apresiasi yang 
diberikan oleh perusahaan merupakan faktor 
yang dapat memotivasi karyawan untuk selalu 
bekerja dengan baik, pemberian tanggung 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 15  No. 1  Oktober  2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
7 
 
jawab kepada karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya juga dapat membuat karyawan 
untuk lebih mengembangkan potensi yang ada 
dalam dirinya, serta hubungan yang baik 
dengan rekan kerja atau atasan dapat 
menciptakan suasana kerja yang kondusif 
sehingga karyawan termotivasi untuk 
melakukan peningkatan kinerja karena 
dukungan dari lingkungan kerja yang baik. 
 
4. 5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan perumusan masalah yang 
telah ditentukan dan hasil pengujian hipotesis 
pada penelitian yang dilakukan di PT. PJB 
UPHT Gresik dapat diambil kesimpulan dan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
motivasi dipengaruhi secara signifikan 
dan positif terhadap program 
keselamatan. Peningkatan program 
keselamatan kerja PT. PJB UPHT Gresik 
akan berdampak kepada peningkatan 
motivasi karyawannya. Motivasi 
karyawan untuk bekerja dengan baik 
dapat timbul dan meningkat dikarenakan 
program keselamatan kerja telah 
dilaksanakan dengan baik. Hal tersebut 
didasari karena terpenuhinya kebutuhan 
seorang individu dalam hal rasa aman 
yang membuatnya termotivasi untuk 
melakukan suatu pekerjaan dan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. 
2. Pembahasan hasil penelitian kedua 
terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara program kesehatan kerja terhadap 
motivasi. Program kesehatan kerja yang 
diimplementasikan dengan baik akan 
dapat menjamin kesehatan fisik dan 
mental karyawan sehingga secara 
otomatis akan diikuti dengan peningkatan 
motivasi karyawan. Kondisi fisik yang 
sehat dan mental yang baik serta keadaan 
lingkungan kerja yang bebas dari 
penyakit akan membuat seorang 
karyawan merasa senang dan memiliki 
motivasi untuk menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
3. Berdasarkan hasil  penelitian antara 
program keselamatan kerja terhadap 
kinerja dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh positif dan signifikan. Kinerja 
karyawan akan semakin meningkat 
apabila pengimplementasian program 
keselamatan kerja telah dilaksanakan 
dengan optimal. Program keselamatan 
kerja yang telah dipelihara dan 
dilaksanakan dengan baik secara otomatis 
akan dapat menciptakan suasana kerja 
yang kondusif dan menimbulkan 
perasaan aman serta nyaman bagi 
karyawannya, sehingga kinerja karyawan 
meningkat dan tidak merasa terbebani 
akan tugas dan pekerjaan yang diberikan 
kepadanya. 
4. Program kesehatan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja hal 
tersebut berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan. Melalui pelaksanaan 
program kesehatan kerja yang telah 
dilakukan secara optimal oleh PT. PJB 
UPHT Gresik, akan berdampak kepada 
peningkatan kinerja karyawan. Karyawan 
yang merasa aman karena terjaga dengan 
baik kesehatan fisik maupun mentalnya, 
akan senantiasa berusaha untuk 
melakukan pekerjaan dan tanggung 
jawabnya dengan baik sehingga 
berpengaruh terhadap peningkatan 
kinerja. 
5. Hasil penelitian antara motivasi terhadap 
kinerja, menunjukkan adanya 
berpengaruh positif dan signifikan. Hal 
ini dapat dilihat apabila motivasi 
karyawan yang meningkat akan diikuti 
oleh peningkatan kinerja karyawan. 
Pemberian motivasi yang dilakukan oleh 
PT. PJB UPHT Gresik sudah baik karena 
perusahaan mendukung karyawan dalam 
upaya pemberian motivasi, dimana hal 
tersebut dapat dilihat dengan diikutinya 
kinerja karyawan PT. PJB UPHT Gresik 
yang juga meningkat. 
 
b. Saran 
Pada kesimpulan  yang telah dipaparkan di 
atas, dapat di tarik beberapa saran sebagai 
acuan yang dapat berguna untuk perbaikan, 
tidak hanya bagi perusahaan tetapi juga bagi 
pihak-pihak lain, antara lain: 
1. Diharapkan pihak perusahaan PT. PJB 
UPHT Gresik dapat mempertahankan 
program keselamatan yang telah terlaksana 
dengan baik. Namun dalam hal 
penyampaian kendala yang dihadapi, 
diharapkan pihak perusahaan untuk lebih 
meningkatkan hal tersebut, dimana dapat 
dilakukan dengan cara meningkatkan 
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peran atasan untuk lebih aktif dan turun 
langsung dalam pemberian pengarahan 
maupun pengawasan saat proses 
penyampaian kendala yang akan dihadapi 
agar karyawan dapat lebih memahami 
segala pekerjaan atau arahan yang 
diberikan dengan jelas. 
2. PT. PJB UPHT Gresik untuk terus 
menjaga dan memelihara fasilitas 
kesehatan yang telah disediakan bagi 
karyawan. Khususnya dalam hal pendataan 
laporan kesehatan dan pemeriksaan 
kesehatan secara periodik, diharapkan 
pihak perusahaan untuk lebih 
meningkatkan kembali pelayanan tersebut 
dengan cara penyediaan pengawas yang 
bertugas dalam mengawasi dan 
mengarahkan kegiatan tersebut agar 
pendataan laporan kesehatan berjalan 
dengan baik dan sebagaimana harusnya 
serta adanya petugas kesehatan untuk lebih 
meningkatkan pelayanan dan kualitas kerja 
agar selalu siap siaga untuk memberikan 
pemeriksaan secara periodik atau ketika 
adanya karyawan yang membutuhkan 
pertolongan. 
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